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Analisis Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partispierja Anggota Keluarga
Petani Jamur di Desa Mentor Kecamatan Sumberasiuldaten Probolinggo
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengauaniabel pendapatan
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga danlajuntanggungan keluarga
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelugpgtani jamur di Desa Mentor
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahlisis regresi linier
berganda dengan pengambilan sampel sebanyak 3thdesp dengan menggunakan
analisis diskriptif dan analisis linier berganda

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruhifkgim dan searah antara
variabel pendapatan kepala keluarga, pendidikanal&egeluarga dan jumlah
tanggungan keluarga terhadap tingkat partisipaga kenggota keluarga petani jamur
di Desa Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Fnggo

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwaasa bersama-sama
pendapatan kepala keluarga, pendidikan kepala rgeludan jumlah tanggungan
keluarga berpengruh terhadap tingkat partisipasjakgang ditunjukkan oleh R
sebesar 0,854 atau 85,4% dan sisanya yaitu 0,24614t6% dipengaruhi oleh faktor
yang lain di luar variabel penelitian. Faktor ygrading dominan yang mempengaruhi
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petamnyr adalah jumlah tanggungan
keluarga.

Kata kunci: Pendapatan Kepala Keluarga, Pendidikdapala Keluarga, Jumlah
Tanggungan Keluarga dan Tingkat Partisipasi Kerjanggota
Keluarga Petani Jamur
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Muh. Salahuddin attazy
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ABSTRACT

This Research aim to know variable influence eagwimf family head,
education of family head and family responsibilégnount to participation storey,
level work mushroom farmer family member in Cousidg Mentor District of
Sumberasih Sub-Province Probolinggo, and also dasinant factor.

Method which is used in this research doubleddinregrecn analysis with
intake of sempel counted 30 respondent, with detbeei analysis doubled linear
analysis.

Result of research show there are signifikanuarice and unidirectional
among variable earnings family head, family heagcatlon and family responsibility
amount to participation storey level work mushrodarmer family member
Countryside Mentor District Sumberasih Sub-ProgiRtobolinggo

Conclusion from this research is shown by togetwrnings family head,
education of family head and having an effect omilfa responsibility amount to
participation storey level which is shown by &jual to 0,854 or 85,4% and the rest
that is 0,146 or 14,6% influencing by other factmut research variable. most
dominant factor which influence to participatiorsty level work mushroom farmer
family is responsibility amount.

Keyword: Earnings Family Head, Education Family lde@&mount of Responsibility
Family and Storey, Level Participation Work MemBarmer Mushroom
Family
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional suatu bangsa yang beritét pada bidang ekonomi
akan dapat berlangsung, apabila terpenuhi duatsgakak yaitu: (1) ada sumber
daya manusia yang berkualitas serta memiliki seatakeyja yang cukup tinggi guna
memanfaatkan sumber daya lain dalam proses pembang(?) ada pasar yang
cukup besar untuk menjual barang dan jasa yangsitkha dalam pembangunan
(Suroto, 1992:35).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia ditkajukuntuk mewujudkan
manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indosekiruhnya melalui upaya-
upaya pembangunan manusia sebagai insan masyarakgbun sumber daya
pembangunan. Pembangunan manusia sebagai insalkankse pada pentingnya
harkat, martabat, hak dan kewajiban. Pembangunamsiza sebagai sumber daya
pembangunan diartikan manusia sebagai pelaku pegban yang memiliki etos
kerja yang berwawasan lingkungan (Tjiptoherijai@96:54).

Pembangunan yang akan dihadapi yaitu pada kemyatgaenyebaran tenaga
kerja serta kesempatan kerja belum merata keseanruliayah Indonesia sebagian
masih adanya ketimpangan penyebaran tenaga kema kéaempatan Kkerja,
ditunjukkan dengan adanya golongan masyarakat gdagpada golongan ekonomi
kuat di satu sisi dan di sisi lainnya terdapat ggbm masyarakat yang memiliki
sedikit kesempatan untuk masuk dalam pasar kegag \piasanya terdapat pada
golongan masyarakat ekonomi lemah. Hal ini bukanyaadisebabkan pekerjaan
mempunyai fungsi yang menentukan dalam pembangumedeerjaan tersebut bukan
hanya sebagai pelaksana pembangunan tetapi juggpakan sumber pendapatan
bagi masyarakat (Suroto, 1992:52).

Untuk mengatasi penyebaran tenaga kerja dan kedsamjerja yang belum
merata, pemerintah harus menyediakan tenaga kesjag yberkualitas serta

mempunyai keterampilan yang sesuai dengan yangdutiikan pasar tenaga kerja.



Usaha penyebaran tenaga kerja terutama pada mieslygrerkotaan relatif lebih
tinggi, walupun masih banyak penduduk yang masipdelidikan rendah. Perluasan
kesempatan kerja serta pemanfaatan angkatan kg ditunjukkan oleh tingkat
partisipasi kerja (Swasono dan Sulistyaningsih,715@).

Perluasan kesempatan kerja ditentukan oleh bgsaimgkat partisipasi kerja.
Partisipasi kerja dan angkatan kerja merupakanapéibgan jumlah penduduk
angkatan kerja dengan penduduk usia kerja. Tingkatisipasi kerja dipengaruhi
oleh berbagai faktor yaitu tingkat partisipasi &esjntara lain pendidikan dan jumlah
tanggungan keluarga, sedangkan keadaan ekonomitidgkiat partisipasi kerja
anggota keluarga antara lain ditunjukkan dalamabati pendapatan (Simanjuntak,
1998:45).

Pengaruh pendidikan kepala keluarga terhadapatnggrtisipasi kerja anggota
keluarga dapat terjadi bersamaan dengan pendapgtata keluarga. Semakin tinggi
pendidikan kepala keluarga menyebabkan semakin mienya tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga. Hal ini disebabkan oleh ak&m membaiknya fasilitas-
fasilitas pendidikan dan penghasilan keluarga. Batya semakin rendah pendidikan
kepala keluarga menyebabkan semakin meningkatnygkati partisipasi kerja
anggota keluarga. Semakin tinggi pendapatan kéqghlarga menyebabkan semakin
menurunnya tingkat partisipasi kerja anggota kgaaHal ini disebabkan seseorang
yang berpendapatan tinggi mempunyai kemampuan untekdorong anggota
keluarganya untuk terus bersekolah ke jenjang yabiy tinggi, sebaliknya kepala
keluarga yang berpendapatan rendah akan meningkditkgkat partisipasi kerja
anggota keluarga. Hal menyebabkan banyaknya junalafpgota keluarga dan
banyaknya tanggungan yang harus ditanggung olebl&éqluarga (Simanjuntak,
1998:46).

Pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadapaingitisipasi kerja anggota
keluarga adalah positif. Hal ini berarti semakimggi jumlah tanggungan keluarga
maka semakin tinggi tingkat partisipasi kerja antggceluarga (Mantra, 2000:303).
Kepala keluarga yang berpendidikan tinggi akan mearpi waktu kerjanya dengan



waktu senggang, menyebabkan semakin menurunyaatipgktisipasi kerja anggota
keluarga. Kepala keluarga yang berpandapatan remdtam menambah waktu
kerjanya dengan mengganti waktu senggang dengamjaékimanjuntak, 1998:63).
Desa Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Pngjgalimerupakan desa
yang mayoritas penduduknya bermata pencahariargaepatani jamur, karena di
desa tersebut terdapat pabrik jamur yaitu PT. Sdaym Abadi Perkasa. Jumlah
penduduknya pada tahun 2006 sebanyak 4.354 jiwmatiejumlah kepala keluarga
1.253 KK. Dilihat dari tingkat pendidikan penduduk Desa Mentor termasuk
penduduk yang berpendidikan rendah, banyak diantargang tamatan Sekolah
Dasar (SD), karena mayoritas penduduknya adalagaeburuh tani dan petani.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaidaur, dapat dilihat bahwa
pemerataan pembangunan yang dilakukan oleh pemteridtelum berhasil
sepenuhnya, terbukti masih adanya kesenjanganl s@sig dapat dilihat di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolingdo, mana sebagian
masyarakatnya bekerja di sektor pertanian yang fhkenkualitas sumber daya
manusia yang rendah, pekerjaan pada sektor pertahialaerah pedesaan masih
banyak melibatkan anggota keluarga guna membantgapatan keluarga.

Kecilnya pendapatan kepala keluarga menyebabkayakaanak usia sekolah
dan ibu rumah tangga yang ikut berpartisipasi dal@nambah pendapatan dengan
membantu kepala keluarga bekerja, dapat dirumusidaagai berikut:

1. seberapa besar pengaruh pendapatan kepala ketadngdap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Mekecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo;

2. seberapa besar pengaruh pendidikan kepala keltentggdap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Meitecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo;

3. seberapa besar pengaruh jumlah tanggungan kelteatgalap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Meitecamatan Sumberasih

Kabupaten Probolinggo.



1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitain
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian inalath untuk mengetahui:

1. besarnya pengaruh pendapatan kepala keluarga agriiagkat partisipasi kerja
anggota keluarga petani jamur di Desa Mentor Ket@am&@umberasih Kabupaten
Probolinggo;

2. besarnya pengaruh pendidikan kepala keluarga tephtudgkat partisipasi kerja
anggota keluarga petani jamur di Desa Mentor Ket@am&@umberasih Kabupaten
Probolinggo;

3. besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga tephtaehkat partisipasi kerja
anggota keluarga petani jamur di Desa Tanjung Katam Sumberasih

Kabupaten Probolinggo.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. bahan informasi dalam merumuskan kebijakan yangyaregkut masalah tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga pada petanifjamu
2. bahan refrendbagi peneliti-peneliti lain yang melakukan penatitiyang sejenis
untuk dikembangkan lebih lanjut;
3. sumbangan bagi dunia pendidikan serta menambalakiiasimu pengetahuan

khususnya di bidang ekonomi sumber daya manusia.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Tingkat Partisipasi Kerja

Tingkat partisipasi kerja (TPK) atdwabour Force Participation Ratd FRT)
suatu kelompok penduduk tertentu adalah perbandiagtara jumlah angkatan kerja
dengan penduduk dalam usia kerja. Tingkat parSsigmngkatan kerja dapat
dinyatakan untuk seluruh penduduk dalam usia keggat pula dinyatakan untuk
satu kelompok penduduk tertentu seperti kelompdi-léki, kelompok tenaga
terdidik, kelompok umur 10-14 tahun di desa, damlain (Simanjuntak, 1998:45).

_ JumlahAngkatan Kerja
TPK = .
JumlahTenaga Kerja

X 100%

Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja damdyduk yang belum
bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang mereleerjaan pada tingkat upah
yang berlaku. Penduduk yang bekerja adalah memmkg melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memperoleh peitgh, baik bekerja penuh
maupun tidak bekerja penuh, dan tenaga kerja adp@&aiduduk pada usia kerja (10
tahun ke atas) atau 10-64 tahun. Dapat pula digatddahwa tenaga kerja adalah
penduduk yang secara potensial dapat bekerja (fraaa Suparmoko, 1999:67).

Untuk menentukan angkatan kerja diperlukan déarmasi, yaitu (i) jumlah
penduduk yang berusia lebih dari 10 tahun (pendudsi& kerja), dan (ii) jumlah
penduduk yang berusia dan tidak ingin bekerja (bu&agkatan kerja). Dengan
demikian angkatan kerja dalam suatu periode tertaddpat dihitung dengan
mengurangi jumlah penduduk usia kerja dari jumlahdquduk bukan angkatan kerja.
Perbandingan antara angkatan kerja dengan pendisiakkerja dinamakan tingkat

partisipasi angkatan kerja yang dinyatakan dalarsgpe(Sukirno, 2002:20).



Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya Tihglatisipasi Kerja (TPK)

adalah (Simanjuntak, 1998:45):

1.

jumlah penduduk yang masih bersekolah;

Semakin besar jumlah penduduk yang bersekolah,kserecil jumlah angkatan
kerja dan semakin kecil TPK.

jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga;

Semakin banyak anggota dalam tiap-tiap keluargg yaengurus rumah tangga,
semakin kecil TPK.

bagaimana suatu keluarga mengatur siapa yang bd¥engekolah dan mengurus
rumah tangga,

Pada dasarnya tergantung dari besarnya pendapatarjuthlah tanggungan
keluarga yang bersangkutan. Semakin besar pendapataerung memperkecil
jumlah anggota keluarga untuk bekerja, sehingga f@P&if rendah.

pendapatan;

Semakin tinggi pendapatan dalam masyarakat, senbakipak anggota keluarga
yang tertarik masuk pasar kerja sehingga TPK santaiggi.

pendidikan dan latihan;

Semakin tinggi pendidikan dan latihan, semakin b&anyaktu yang disediakan
untuk bekerja sehingga TPK semakin besar.

kegiatan ekonomi;

Program pembangunan menuntut keterlibatan banyalgpharapan untuk dapat
ikut menikmati hasil pembangunan dinyatakan dalaeningkatan kesediaan
anggota keluarga untuk bekerja. Semakin bertambkgratan ekonomi, semakin
besar TPK.

Keputusan mengenai seseorang harus bekerja atdigaknbekerja dalam

kehidupan sehari-hari bukanlah semata-mata ditatapleh semua anggota keluarga.

Keluarga disini diartikan sebagai satuan unit perigln keputusan yang

menentukan: (1) berapa orang dan siapa antara @nggmarga yang harus bekerja

dan berapa jam seminggu tiap orang tersebut ikdrfze (2) berapa orang dan siapa



yang mengurus rumah tangga; (3) berapa orang dpa yang meneruskan sekolah.
Hal ini dimaksudkan untuk memaksimumkan tingkagkit partisipasi kerja anggota
keluarga secara keseluruhan sehingga diketahumjpegan kerja yang terbuka bagi
tiap-tiap anggota keluarga dan keterbatasan yahgddpai oleh masing-masing
anggota keluarga secara keseluruhan (Simanjun@gig; 0).

Keluarga yang memiliki keterbatasan pendapataryeiebkan makin banyak
anggota keluarga yang turut bekerja yang menyelmalkanakin sedikit anggota
keluarga yang dapat meneruskan sekolah. Keputuslaiarga yang mengharuskan
seseorang istri atau anak untuk bekerja akan mieaikagn jumlah angkatan kerja dan
tingkat partisipasi kerja. Sebaliknya keputusaru&eja yang tidak mengharuskan
seorang istri dan anak untuk turut bekerja akanumerkan tingkat partisipasi kerja
(Tjiptoherijanto, 1996:132).

Tingkat partisipasi kerja di desa selalu lebihggin dari pada tingkat
partisipasi kerja di kota, disebabkan perbedaaemipembangian kerja di kota dan
di desa. Di kota masyarakat sering dihadapkan pddean terhadap bekerja atau
tidak bekerja dan pada umumnya hanya dikerjakareosasg tertentu saja.
Sebaliknya di desa kebanyakan pekerjaan dilakulerara bersama-sama oleh
anggota keluarga sehingga menyebabkan tingkatsipa$i kerja di desa tinggi
(Simanjuntak, 1998:48).

2.1.2 Kesempatan Kerja

Peran tenaga kerja sebagai salah satu faktor kspdapat mempengaruhi
tinggi rendahnya pendapatan nasional, baik daii lsegntitatif maupun dari segi
kualitatif. Peran tenaga kerja akan mempengarulnidggatan nasional secara
kuntitatif artinya pendapatan nasional bergantuadapbanyaknya kesempatan kerja
yang diarahkan pada produksi yang sesuai dengamimqgaan yang aktif dalam
satuan rupiah (Keyens, 1991:231).

Sejak semula telah disadari bahwa penyediaan dapakerja merupakan cara
untuk meningkatkan pemerataan pembangunan dan akemipsarana untuk



meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam defedm 1945, hal ini telah
disadari oleh ahli-ahli pembangunan. Penyediaaanigan kerja yang semakin luas
akan memperluas kesempatan kerja bagi tenaga uetjgk masuk dalam pasar
tenaga kerja. Tenaga kerja adalah penduduk padakaga (15 tahun ke atas) atau
15-64 tahun. Dapat pula dikatakan bahwa tenaga lkeiglah penduduk yang secara
potensial dapat bekerja. Tenaga kerja dalam pasga lada yang dimanfaatkan
secara penuh atafully employeddan ada pemanfataan tenaga kerja secara tidak
penuh atawnder employe@iantra, 200:300).

Penduduk di negara-negara berkembang pada umumagi berada pada
tahap awal transisi demografi dan mengalami pertirab penduduk dan angkatan
kerja yang tinggi. Kelebihan tenaga kerja dan peggaran merupakan sumber
utama kemiskinan materi maupun non materi, sebalyataan yang terjadi bahwa
laju pembangunan tenaga kerja terus meningkathgedengan meningkatnya laju
pembangunan penduduk sehingga banyak sekali tekega yang tidak dapat
diserap. Perluasan kesempatan tenaga kerja tengadari penyerapan tenaga kerja
di berbagai sektor ekonomi. Dalam pembangunan ekbkesempatan kerja disini
jumlah angkatan keja yang mempunyai kesempataameung dalam pasar tenaga
kerja.

2.1.3 Teori Alokasi WaktdanBudget Line

Barang konsumsi yang dapat dinikmati oleh sualuakga sebanding dengan
pendapatan keluarga yang bersangkutan dan juml&tuwang disediakan untuk
bekerja. Waktu yang tersedia perhari bagi tiap+elparga sudah tetap, yaitu jumlah
angkatan kerja dalam keluarga dikalikan 24 jam.i Ranlah waktu tersebut harus
disediakan waktu untuk keperluan tidur, makan, maah lain-lain yang bersifat
personal. Sisanya digunakan untuk bekerja (untukpeeoleh barang konsumsi) dan
untuk waktu senggang. Jadi, pada dasarnya setiapmimhan barang konsumsi
(melalui penambahan waktu kerja) berarti mengurgagilah waktu yang dapat
dipergunakan untuk waktu senggang.
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Misalnya waktu yang tersedia untuk keluarga daiam bekerja dan waktu
senggang adalah sebesar OH jam dalam gambar thar(sintak, 1998: 62).

Barang Konsumsi,
Upah

A

»

Waktu

Gambar 2.1  Budget Line dan Alokasi Waktu Senggang
Sumber : Simanjuntak (1998: 62).

Pendapatan keluarga OA = HB di luar hasil pekerj@®n- earned income
misalnya sewa, devisa dan transfer). Bila seluraktwyang tersedia OH digunakan
untuk waktu senggang maka pendapatan keluargdterisanya OA = HB. Misalkan
pada saat itu tingkattility keluarga hanya mencapai.WBila seluruh waktu yang
tersedia digunakan untuk bekerja (waktu senggan@) -maka jumlah barang
konsumsi adalah OC dengatility misalkan U.

Garis BC dinamakarbudget lineyaitu tempat kedudukan titik-titik yang
mencerminkan kombinasi jumlah barang konsumsi daktwsenggang sedemikian
rupa sehingga jumlah waktu yang dipergunakan tetap.

Tingkat utility maksimum dapat dicapai apabila dan utility (Us)
menyinggundoudget line(di titik E). Waktu senggang sebesar OD, sedangkaitu
untuk bekerja sebesar HD (waktu senggang diukurtidir O ke H, waktu bekerja

diukur dari H ke O). Dengan bekerja sebanyak HD, jawaka akan memperoleh upah
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senilai barang konsumsi AF. Jumlah barang konskeigarga adalah jumlah barang
senilai hasil kerja ditambah barang senilai pentapadi luar hasil kerja
(Simanjuntak, 1998: 63).
OF = OA + AF

Nilai barang konsumsi yang dapat dibeli dari h&sifja satu jam dinamakan
tingkat pendapatan yang dicerminkan dengan kecendan ¢§lopg daribudget line
Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin beskpe dari budget line
(Simanjuntak, 1998: 63).

2.1.4 Hubungan Pendapatan Kepala Keluarga terhadsgkat Parisipasi Kerja

Anggota Keluarga

Pendapatan keluarga adalah segala bentuk balas yang diperoleh sebagai
imbalan atau balas jasa atau sumbangan seseoraadap proses produksi. Tentang
konsep yang berhubungan dengan pendapatan menydiakawa permintaan uang
untuk transaksi tergantung dari pendapatan, sentiggjgi tingkat pendapatan maka
makin besar pula keinginan uang kas untuk trans&eseorang atau masyarakat
yang pendapatanya lebih tinggi, biasanya melakukamsaksi yang lebih banyak
dibandingkan seseorang atau masyarakat yang pdeadaga lebih rendah. (Nopirin
1990:130).

Keluarga yang mempunyai pendapatan relatif besaderung memperkecil
partisipasi anggota keluarganya untuk bekerja. I#elya keluarga yang mempunyai
pendapatan rendah cenderung memperbanyak jumlagotangeluarganya untuk
bekerja yang menyebabkan tingkat partisipasi karjggota keluarga tinggi, yang
disebabkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tenggon keluarga yang
semakin meningkat. Seperti yang dikemukakan olem8jumtak (1998:36) bahwa,
kelurga yang memiliki pendapatan besar cenderunmpagkecil jumlah anggota
keluarganya untuk bekerja sehingga tingkat paesigerja relatif rendah, sebaliknya
keluarga yang tingkat pendapatannya rendah cenglemm@emperbanyak tingkat
partisipasi kerjanya relatif tinggi.
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2.1.5 Hubungan Pendidikan Kepala Keluarga terhabiagkat Partisipasi Kerja

Anggota Keluarga

Pendidikan adalah sutu proses, yang tidak dapasakan dalam waktu yang
bersamaan, dibutuhkan waktu dan biaya untuk dapanparoleh produktivitas
tenaga kerja yang lebih tinggi di masa yang akdandp Pendidikan yang dimaksud
ini adalah menyiapkan tenaga kerja yang memilikigegahuan yang diperlukan
sebagi dasar untuk dapat memperoleh kesejahtesxgntkrtentu dan relatif muda
(Suroto, 1999:345)

Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin rbed@rnatif untuk
memperoleh pekerjaan, samakin tinggi pendidikar@asng maka nilai waktunya
menjadi labih mahal cendrung menggantikan waktwny@k bekerja(substitution
effect) Pengaruh ini terutama lebih nyata di kalanganitaakiVanita berpendidikan
tinggi umumnya tidak tinggal di rumah mengurus rbnmangganya, akan tetapi
masuk pasar kerja. Wanita yang berpendidikan repddh umumnya berpenghasilan
kecil, sehingga semua anggota keluarga yang maierja perlu dikerahkan untuk
menambah penghasilan keluarga (Simanjuntak 1998:53)

Pendidikan merupakan salah satu kunci dari ad&agsjuan tanpa adanya
pendidikan sulit untuk mencapai tingkat pendidikgng memadai. Kemajuan
pendidikan membawah pengaruh bagi berbagai asgedugan pendidikan, bukan
hanya menambah pengetahuan, akan tetapi juga rkatkag keterampilan kerja,
sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja.a®alnanta (1993:55) bahwa
pendidikan merupakan kunci dari kemajuan, meladuididikan proses pembangunan
dapat dipercepat. Kenyataan telah menunjukkan kglandidikan telah dapat
menghasilkan manusia yang mampu berfikir secaraktf)j ilmiah dan terbuka
dalam penerimaan hal-hal baru. Pendidikan merupséiat satu pengeluaran penuh
tenaga yang cukup penting bahkan untuk kelompokengath ke atas, pendidikan
sebagai kebutuhan pokok.

Seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi nakigbih mudah

menyesuwaikan diri dengan tuntutan ilmu pengetaliamteknologi yang semakin
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maju, sehinga dalam memasuki dunia kerja lebih &lamyemiliki kesempatan untuk
masuk dalam pasar kerja. Hal ini menyebabkan tingleatisipasi kerjanya juga
tinggi. Dalam kaitannya dengan tingkat partisigasjgota keluarga, seseorang yang
berpendidikan yang lebih tinggi mendorong anak-agakatau anggota keluarganya
menuntut pendidikan yang lebih tinggi dari padaedgk sehingga menyebabkan
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga menwseperti yang terlihat dalam gambar

2.2.
TPK
A . .
Laki-Laki
: Perempuan
: : : : : » Tingkat Pendidikan
TTSD SD SLTP SLTA SM SR
Gambar 2.2 : Hubungan Tingkat Partisipasi Kerja iagkat Pandidikan
Sumber : Simanjuntak (1998:53).
Ket : TTSD (Tidak Tamat Sekolah Dasar)

SD (Sekolah Dasar)

SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama)

SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas)

SM (Sarjana Muda)

SR (Sarjana)

Proporsi penduduk yang tergolong angkatan kerga dingkat partisipasi

kerja meningkat sesuai dengan tingkat pendidikangkit partisipasi kerja pada
mulanya rendah pada saat tidak tamat SD kemudianngiat sampai tamat SD,

Kemudian antara SD sampai SLTP menurun dan padkatirSLTP sampai sarjana
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atau perguruan tinggi, tingkat partisipasi kerjanmgkat lagi. Hal ini berlaku baik
bagi laki-laki maupun perempuan.

Pendidikan dan pelatihan memiliki peranan dalammb@gunan kualitas
tenaga kerja yang sesuai dengan tuntutan kesempatiga. Pendidikan perlu
dikembangkan karena ilmu pengetahuan dan teknéodogs berkembang sehingga
kemampuan manusia harus sesuai dengan pengembdmgampengetahuan dan
teknologi, melalui pendidikan dan bentuk-bentukgggdan semakin lama menuntut

adanya standar yang lebih tinggi sesuai dengantamizaman (Tilaar, 1997:152).

2.1.6 Hubungan Jumlah Tanggungan Keluarga terhatimgkat Partisipasi
Kerja Anggota Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga adalah anggota kelygtga anak dan sanak
saudara) yang tinggal bersama dan menjadi tanggukejaarga dalam satu rumah
tapi belum bekerja. Besar kecil jumlah tanggunga&tudga akan berpengaruh
terhadap pola konsumsi yang dilakukan dalam suahah tangga. (Tjiptoherijanto,
1996:65).

Keluarga yang mempunyai jumlah tanggungan yangugukesar dengan
pendapatan yang relatif rendah sangat berpengarbhdap tingkat partisipasi kerja
anggota keluarga, dengan semakin banyaknya junmggosa keluarga yang ikut
makan dan hidup maka memaksa untuk mencari tambapandapatan
(Wiryosuharto,1992:183).

2.2 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Menurut hasil penelitian Riokananta (2003), mengePangaruh Faktor
Sosila Ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Kerjeggota Keluarga Petani di Desa
Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jembergalemenggunakan analisis
regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa hghornpendapatan kepala keluarga
adalah negatif sebesar -0,0000822 yang berarti lgent@sar tingkat pendapatan

kepala keluarga akan menyebabkan penurunan tingksisipasi kerja anggota
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keluarga, hubungan pendidikan kepala keluarga hdagatif sebesar -0,0799 yang
berarti semakin tinggi pendidikan kepala keluardg@ana meyebabkan penurunan
tingkat pertisipasi kerja anggota keluarga, hubuonganlah tanggungan keluarga
adalah positif sebesar 0,247 yang berarti semakinydk jumlah tanggungan
keluarga akan semakin bertambah tingkat partisigag anggota keluarga.

Penelitian yang sama tentang tingkat partisipagakanggota keluarga yang
dilakukan Wulandari (2005) yang berjudul Faktor iS&bsEkonomi yang
Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Kerja Anggota kegia Petani di Desa Bangorejo
Kecamatan Gumuk Mas Kabupaten Jember. Hasil pamelihenunjukkan tingkat
pendapatan, umur, tingkat pendidikan dan jumlahggangan keluarga secara
bersama-sama (uji F) dan secara persial (uji t) pogryai pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota keluakta ini telah dibuktikan dengan
hasil uji F dan uji t, dimana nilai probabilitagifng 0,000 dan nilai probabilitagiting
0,020 lebih kecil darievel of significancéa = 0,05).

Denny (2007), dalam penelitianya dengan judul iStbdterminasi Pada
Tingkat Partisipasi Kerja Anggota Keluarga Juru kitadi Kabupaten Jember
menyimpulkan bahwa pendapatan kepala keluargajgikad kepala keluarga, umur
kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluarga meyap pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat partisipasi kerja angdceluarga yang ditunjukkan dalam
koefisien determinasi (R sebesar 0,547 atau 54,7% sedangkan sisanya 8id63
45,3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak teukatalam penelitian.

Persamaan penelitian-penelitian terdahulu dengarelpian ini yaitu alat
analisis yang digunakan adalah analisis linier émed@ yang telah dilakukan oleh
Riokananta (2003), Wulandari (2005) dan Denny (20@¥ersamaan lain yaitu
membahas tentang tingkat partisipasi kerja angigelizarga. Perbedaan penelitian-
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaityeklpenelitian, variabel penelitian,

lokasi penelitian dan periode waktu.
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2.4 Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebgéyrberikut ini hasil eksplorasi
dari teori dan pemikiran ilmiah yang dikembangkaaach penelitian ini, dapat
diabstraksikan dalam kerangka konseptual penelittandapat dijelaskan pada

gambar 2.3:

Pendapatan Kepala Keluarga (X

o Tingkat Partisipasi Kerja
Pendidikan Kepala Keluarga £X Anggota Keluarga Petani Jan

Jumlah Tanggungan Keluargagj

Gambar 2.3 : Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Landasan Teori

Berdasarkan landasan teori dan hasil sebelummaka dapat disusun
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, s@bagrikut:

1. pendapatan kepala keluarga berpengaruh secarateygladdap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Meitecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo;

2. pendidikan kepala keluarga berpengaruh secara tatadap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Mekecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo;

3. jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara teya@dap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Mekecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo.



BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah explanatori yaitu jenisepgan yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua vargtbel lebih, bahkan jika perlu
bisa digunakan untuk mengetahui sifat dari huburggtara dua variabel atau lebih
(Singarimbun, 1995:5).

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis data dalam penelitian ini adalah pejamur yang ada di Desa

Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.

3.1.3 Populasi

Populasi penelitian ini adalah petani jamur sabd 20 orang, yang tersebar
dalam empat dusun yaitu Dusun Durungan, Dusun @grgjususn Pelampekan dan
Dusun Kali Cangka yang ada di Desa Mentor Kecam&amberasih Kabupaten

Probolinggo.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalamlipaneini adalah
SimpleRandom Samplingaitu (pengambilan sampel yang dilakukan secaak dari
sejumlah populasi). Penentuan besarnya sampeludldaksebesar 25% dari jumlah
populasi 120 jiwa. Jadi sampel yang diambil seblar®a?o x 120 jiwa = 30 orang.
Jumlah sampel tersebut sudah dianggap mewakiligfunplopulasi yang ada dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Arikub®98:107).

Sampel sebanyak 30 orang diambil secara acakpetaini jamur di Desa
Mentor yang tersebar dalan empat dusun yaitu DiBamingan sebesar 14 orang,
Dusun Gerajan sebesar enam orang, Dususn Pelampekanyak lima orang dan

Dususn Kali Cangka sebanyak lima orang. Sempehgdlanyak berada di Dususn
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Darungan dan Dususn Gerajan, sebab di Dususn wersabyak petani jamur yang

bertani jamur karena letaknya yang berdekatan aepgak jamur.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalamiganelengan cara :
a. menyebar angket kuesioner yang memuat pertanyaarasertulis;
b. wawancara langsung dengan responden;
c. melakukan pencatatan semua data yang diperolehirddansi terkait seperti:
Badan Pusat Statistik setempat, Dinas Pertaniarugébn Probolinggo, serta

literatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3.4Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatapalake keluarga,
pendidikan kepala keluarga, dan jumlah tanggunkginarga terhadap tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur Disa Mentor Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo digunakan anaRsgresi Linier Berganda

(linier multiple regression)dengan persamaan sebagai berikut (Supranto;&8)995

Y = b0+ b]_X1+ b2X2+ b3X3 +e

Keterangan :
Y = tingkat partisipasi kerja anggota kelwapgtani jamur (persen);
X1 = pendapatan kepala keluarga (rupiah/bulan);
X2 = pendidikan kepala keluarga (tahun selesai);
X3 = jumlah tanggungan keluarga (orang).
bo = besarnya tingkat partisipasi kerja anggotadeja petani jamur pada
saat X, X, dan X tidak berubah (konstan);
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b, = besarnya pengaruh pendapatan kepala kelusndeadap tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur;

b, = besarnya pengaruh pendidikan kepala keluarghadap tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur;

b; = besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluargaadep tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur;

e = variabel penggangu.

3.4.2 Uji Statistik

Untuk menguji pengaruh pendapatan kepala kelugpgadidikan kepala
keluarga dan jumlah tanggungan keluarga terhadagéet partisipasi kerja anggota
keluarga petani jamur di Desa Mentor Kecamatan Swasih Kabupaten
Probolinggo digunakan uji statistik sebagai berikut
a. Uji Statistik F (Uji pengaruh secara bersanragga

Untuk menguji adanya pengaruh pendapatan kepalizaiga, pendidikan
kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluargarasdoarsama-sama terhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petamyr di Desa Mentor Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo digunakarFgjing Sebagai berikut (Gujarati,
1997:120) :

R/ (k-1)

1-R)/(n-k)

Fhitung =
Keterangan :
R® = koefisien determinasi berganda
k = banyaknya variabel bebas
n = banyaknya sampel
Perumusan hipotesis :
1. Ho: by =k =3 <0, artinya secara bersama — sama pendapatala kepaarga,
pendidikan kepala keluarga dan jumlah tanggungdmakga tidak mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap tingkat partsigeerja anggota keluarga
petani jamur;

2. H:b = bpb = by >0, artinya secara bersama — sama pendapatan kepadaga,
pendidikan kepala keluarga dan jumlah tanggungaluakga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat partsigeerja anggota keluarga
petani jamur.

Kriteria pengujian :

1. jika probabilitasF < 0,05 dengan derajat kebebasan df= (n-k-1), nkéka

hitung
ditolak dan H diterima, artinya ada pengaruh ang signifikan ranteendapatan
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga darlajunranggungan keluarga
secara bersama-sama terhadap tingkat partisipgai &eggota keluarga petani
jamur,;

2. jika probabilitasF > 0,05 dengan derajat kebebasan df= (n-k-1), maka H

hitung
diterima dan H ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikantara

pendapatan kepala keluarga, pendidikan kepala iggludan jumlah tanggungan
keluarga secara bersama-sama terhadap tingkatipasii kerja anggota keluarga

petani jamur.

b. Ujit (Uji pengaruh secara parsial)
Untuk menguji adanya pengaruh pendapatan kepalaarkg, pendidikan
kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluargarasegearsial terhadap tingkat

partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur Disa Mentor Kecamatan

Sumberasih Kabupaten Probolinggo digunakartyjing(Gujarati, 1997:120):

1:hitung = ﬂ
B
Keterangan :

Bi = koefisien regresi

i = standar error
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Perumusan hipotesis :

1.

Ho: fi = 0, artinya secara persial pendapatan kepalaigdy pendidikan kepala
keluarga dan jumlah tanggungan tidak mempunyai greingyang signifikan
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelugegani jamur;

H : pi # 0, artinya secara persial pendapatan kepala lggppaendidikan kepala
keluarga dan jumlah tanggungan keluarga pengaruly wagnifikan terhadap

tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petamyr.

Kriteria pengujian :

1.

jika probabilitast < a/2 (0,025) maka, blditolak dan Hditerima, artinya

hitung
ada pengaruh yang signifikan antara pendapatanlekéqduarga, pendidikan
kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluargaaeparsial terhadap tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur;

jika probabilitast > a /2 (0,025) maka, biditerima dan Hditolak, artinya

hitung
tidak ada pengaruh yang nyata antara pendapataalak&pluarga, pendidikan
kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluargarsguasial terhadap tingkat

partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur.

Koefisien Determinasi @R

Untuk mengukur besarnya pengaruh pendapatan kkphlarga, pendidikan

kepala keluarga dan jumlah tanggungan keluargaadeyh tingkat partisipasi kerja

anggota keluarga petani jamur di Desa Mentor Ketam&umberasih Kabupaten

Probolinggo digunakan koefisien determinasi berga(if) yaitu untuk mengukur

besarnya sumbangan dari variabel bebas yang iditethadap variasi variabel

tergantung. Rumus koefisien determinasi bergandéahdsebagai berikut (Gujarati,
1997:193):
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ESS
R'= TSS
R2 = [522 Y 1 Xoi + &%Zlesj F eveveevevese + Bl.ZYiXI-i
> Y
Keterangan:

R* = koefisien determinasi

ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan
RSS = jumlah kuadran residual

TSS =ESS + RSS

Kriteria pengujian:

1. apabila nilai B hampir mendekati 1, maka ada pengaruh antara petaa
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga danajuntanggungan keluarga
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelugegani jamur besar;

2. apabila nilai B hampir mendekati 0, tidak ada pengaruh antara gyetein
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga darajuntanggungan keluarga

terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelugegani jamur tidak ada.

3.4.3 Uji Ekonometri

Agar tercapainya suatu pemerkiran kefisien regyesig diperoleh dengan
metade kuadrat terkecil biasgOrdinal Least Square Estimatorsinerupakan
pemerkiran linier tak bias BLUKBest Linier Unbiased Estimatorshaka dalam
analisis data harus dapat memenuhi asumsi-asumasikkl yaitu adanya
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autdkere Untuk mengetahuinya
dilakukan beberapa uji yaitu
a. Uji Multikolineritas

Untuk mengetahui apakah ada dua atau lebih iterg galing berkaitan atau
berhubungan linier erat yang sempurna diantara rbphe atau semua item
independen bila hal ini ditemukan, berarti terdapatltikolineritas apabila nilai

Fring dan R signifikan, sedangkan secara parsial atau sekwefisien regresi tidak
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signifikan. Apabila digunakan ujit,,.,, maka uji VIF vyaitu dengan cara

membandingkan nilaioleranceserta VIFnya dirumuskan sebagai berikut (Gujarati,
1997:328):

1

VIF = R

Kriteria pengujian:

1. jika nilai tolerance< 0,1 dan nilai VIF> 10 maka antara pendapatan kepala
keluarga, pendidikan kepala keluarga dan jumlalygangan keluarga terhadap
tingkat partispasi kerja anggota keluarga petanupaterjadi multikolineritas;

2. jika nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka antara pendapatan kepala
keluarga, pendidikan kepala keluarga dan jumlalygangan keluarga terhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petaaimyr tidak terjadi
multikolineritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetabpakah kesalahan
pengangu mempunyai varian yang sama. Penguji meaggn uji Glejser dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 1997y177

1. melakukan regresi variabel terikat Y terhadap sewarabel penjelas Xdan

memperoleh nilai residual);
2. melakukan regresi dari nilai absolut residu@)(|terhadap Xyang mempunyai
hubungan yang erat dengan bentuk regresi sebagiautde] = 0o + 0 1 X 1+ U,

3. menentukan ada tidaknya heteroskedestisitas dgiatatistik, untuk menguji hipotesis:
Ho: 01— 0danH: 0 #0.
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Kriteria keputusan;

1.

apabilal hiung < Level of Signifikancéa = 0,05) nilai positif atati hyung > Level
of Signifikance(a = 0,05) nilai negatif, maka Hditolak sehingga terjadi
heteroskedestisitas ;

apabilal hiung> Level of Signifikancéa = 0,05) nilai positif atadi nyung < Level
of Signifikancg a = 0,05) nilai negatif, maka dtliterima sehingga tidak terjadi

heteroskedestisitas.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang tekduai dengan masalah

yang dibahas maka variabel operasional dan pengnokar dapat didefinisikan

sebagai berikut:

1. tingkat partisipasi kerja anggota keluarga adakxisgntase antara jumlah anggota

keluarga dalam satu rumah tenaga yang bekerja @acar kerja di pasar kerja
lebih dari 1 jam per hari (usia angkatan kerja)aditingkan dengan jumlah
anggota keluarga usai kerja (tenaga kerja) dingatalalam persen;

pendapatan kepala keluarga adalah pendapatan kieplal@arga diperoleh dari
hasil kerja pokok maupun sampingan selama satinpyéng dinyatakan dalam
rupiah per bulan;

pendidikan kepala keluarga adalah tingkat pendidikeepala keluarga
berdasarkan pendidikan terakhir yang ditamatkangydinyatakan dalam tahun

sukses sebagai berikut;
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Tingkat Pendidikan Responden Tahun Sukses
Tidak Sekolah 0
Tamat Sekolah Dasar Kelas 1 1
Tamat Sekolah Dasar Kelas 2 2
Tamat Sekolah Dasar Kelas 3 3
Tamat Sekolah Dasar Kelas 4 4
Tamat Sekolah Dasar Kelas 5 5
Tamat Sekolah Dasar Kelas 6 6
Tamat Sekolah LanjutanTingkat Pertama Kelas 1 7
Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Kelas 2 8
Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Kelas 3 9
Tamat Sekolah Menengah Umum Kelas 1 10
Tamat Sekolah Menengah Umum Kelas 2 11
Tamat Sekolah Menengah Umum Kelas 3 12
Tamat Sarjana 16

4. jumlah tanggungan keluarga adalah seluruh anggelizaiga yang bertempat
tinggal dalam satu rumah yang terdiri atas suastii, ianak dan sanak saudara
yang tinggal bersama dan menjadi tanggungan péaamir, yang dinyatakan
dalam jumlah orang (jiwa per keluarga).



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis Lokasi Penelitian

Desa Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Pnglgali dengan luas
wilayah sebesar 205,200 Ha. Berada pada ketinggflameter dari permukaan air
laut, dengan tingkat kesuburan tanah yang cukuggitidan beriklim tropis yang
terdiri dari dua musim yaitu musim penghujan dansimukemarau dengan suhu
udara rata-rata 2& serta curah hujan yang terjadi rata-rata 600 mm.

Luas wilayah Desa Mentor adalah 205.200 Ha yargpgg menjadi empat

Dusun dengan batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara : Dusun Darungan
Sebelah selatan : Dusun Gerajan
Sebelah barat : Dusun Pelampekan
Sebelah timur : Dusun Kali Cangka

Desa Mentor memiliki potensi pertanian yang cukajk bila dibandingkan
dengan desa lain. Lahan pertaniannya dapat dintkafasoleh penduduk atau
masyarakat yang tinggal di desa tersebut, karemauoeiknya memiliki kualitas
sumber daya manusia yang rendah, sehingga kesutamaim dan keadaan cuaca atau
iklim merupakan faktor penting untuk menunjang Kelpan perekonomian, yang
mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertaRmduksi tanaman utama yang
ada di Desa Mentor dapat dilihat pada tabel 4.1.

26
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Tabel 4.1: Produksi Tanaman Utama yang ada di Ddsator Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo Tahun 2006

Jenis Tanamarl Luas Tanaman atay Jumlah Produksi| Rata-Rata Produksi
Area Per Ton Kw/Ha

Padi 387 1981,50 54,37

Jagung 464 2603,50 56,11

Bawang Merah 15 38,15 28,16

Tebu 43 240,00 108,00

Mangga 30 162,00 90,00

Sumber : Kantor Kepala Desa Mentor, Tahun 2005

4.1.2 Komposisi Jumlah Penduduk Menurut Kelompokuddan Jenis Kelamin

Komposisi jumlah penduduk menurut kelompok umum genis kelamin di
Desa Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Pngjgalipada akhir tahun 2006
dapat dijelaskan pada tabel 4.2 dan gambar 4.1.

Tabel 4.2: Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Unaur denis Kelamin di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Proboliigéon 2006

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
(Tahun) Jiwa Persentase Jiwa Persentase Jiwa Persentase
(%) (%) (%)
0-4 162 7,85 180 7,86 342 7,85
5-9 166 8,04 222 9,70 388 8,91
10-14 191 9,25 207 9,04 398 9,14
15-19 209 10,12 202 8,82 411 9,44
20-24 149 7,22 155 6,77 304 6,98
25-29 135 6,54 145 6,33 280 6,43
30-34 161 7,80 175 7,65 336 7,72
35-39 158 7,65 186 8,13 344 7,90
40-44 171 8,28 179 7,82 350 8,05
45-49 157 7,60 178 7,78 335 7,69
50-54 199 9,64 201 8,78 400 9,19
55-59 165 7,99 202 8,82 367 8,43
>60 42 2,03 57 2,49 99 2,27
Jumlah 2065 100,00 289 100,00 43b4 100,00

Sumber: Kantor Kepala Desa Mentor, Tahun 2006
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Gambar 4.1: Jumlah Penduduk di Desa Mentor Ketaanaumberasih Kabupaten
Probolinggo Menurut Jenis Kelamin Tahun 2006
Sumber : Kantor Kepala Desa Mentor, Tahun 2006

Tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa jundalkdyduk Desa Mentor
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo sanggi pulan Desember 2006
sebesar 4354 orang yang terdiri atas 2065 orangalakatau sebesar 47,43% dan
2289 orang penduduk perempuan atau sebesar 52&f¥duduk Desa Mentor yang
termasuk dalam tenaga kerja 1737 orang atau seB@s&8%, sedangkan penduduk
yang bukan termasuk dalam kelompok tenaga kerjanyalk 328 orang atau sebesar
7,53%. Hal ini sesuai dengan definisi tenaga kbrjonesia yaitu penduduk yang
berumur 10 tahun ke atas di katagorikan sebagagtekerja, sedangkan penduduk
yang berusia dibawa 10 tahun tidak termasuk dagsuvaga kerja.

4.1.4 Komposisi Penduduk Menurut Jenis Pekerjaam Tidak Bekerja

Komposisi penduduk menurut jenis pekerjaan damy yatak bekerja di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggbagian besar bekerja di
bidang pertanian baik petani maupun buruh tanildanh pabrik dapat dilihat pada
tabel 4.3.
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Tabel 4.3: Jumlah Penduduk Usia Kerja yang Bekigaurut Jenis Pekerjaan di
Desa Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Prgjgoliiahun 2006

No Jenis Pekerjaan Jiwa Persentase(%)
1 | Nelayan 6 0,31
2 | Jasa Angkutan 24 1,24
3 | Jasa Lain 46 2,37
4 | Pegawai
- ABRI 5 0,26
- Pegawai Kelurahan 12 0,62
- Pegawai Swasta 31 1,60
- Pegawai Negeri Sipll 40 2,06
S | Pertukangan 50 2,58
6 | Pedagang/Wiraswasta 84 4,32
7 | Buruh Pabrik 115 5,92
8 | Pertanian :
- Petani 507 26,12
- Buruh Tani 1021 52,60
Jumlah 1941 100,00

Sumber: Kantor Kepala Desa Mentor, Tahun 2006

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa penduduk usia kerj@efia Mentor yang
bekerja sebanyak 1941 jiwa. Dari jenis pekerjassetmut sebagian penduduk bekerja
pada bidang pertanian di antaranya petani sebayakiwa atau 26,12% dan buruh
tani sebanyak 1021 jiwa atau 52,60% sehingga kedeln penduduk yang bekerja di
sektor pertanian sebesar 1528 jiwa atau 78,72%.imdatlikarenakan pertaniaan
merupakan jenis pekerjaan utama yang dilakukan olabyarakat di sekitar Desa
Mentor baik itu sebagai petani maupun buruh taelai8 itu pekerjaan yang banyak
dilakukan sebagian masyarakat adalah sebagai Ipaiotik sebanyak 115 jiwa atau
5,92%, karena terdapat pabrik jamur yaitu PT. Sulgga Abadi Perkasa yang
bergerak di bidang pengepakan dan pemasaran sayurbdah. Bertani jamur
kebanyakan sebagai pekerjaan sampingan karen@ $&fiaarga dapat membantu
dan merawat jamur karena kebanyakan gudang atamriga berada di belakang

rumah dan pekarangan.
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4.1.5 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Jumlah penduduk di Desa Mentor Kecamatan Sumiber&sibupaten
Probolinggo menurut tingkat pendidikan dapat dilipeda tabel 4.4.

Tabel 4.4: Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendrdikdi Desa Mentor
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo Talt@t 2

No Tingkat Pendidikan Jiwa Persentase(%)
1 | Pendidikan Umum

-TK 48 1,10

- SD/sederajat 608 13,96

- SLTP/sederajat 614 14,10

- SLTA/sederajat 521 11,97

- Akademik 8 0,18

- Universitas 16 0,37
2 | Pendidikan Khusus

- Pondok Pesantren 42 0,96

-SLB 2 0,05

- Ketrampilan 14 0,32

- Madrasah 92 2,11
3 | Belum Sekolah 304 6,98
4 | Tidak Sekolah 2085 47,89

Jumlah 4354 100,00

Sumber: Kantor Kepala Desa Mentor, Tahun 2006

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penduduk di Desa Metecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Pada tahun 280§ snempunyai pendidikan
sebanyak 1965 jiwa atau 45,13%, dengan klasifikeedbagai berikut jumlah
penduduk yang berpendidikan umum sebanyak 1815 gitaa 41,69% dan yang
berpendidikan khusus sebanyak 150 jiwa atau 3,45%.
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4.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian
4.2.1 Tingkat Partisipasi Kerja Anggota KeluargéaReJamur

Tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petmiur dalam hal ini diartikan
sebagai jumlah anggota keluarga yang turut bekBPgéam menghitung angka TPK
untuk satu keluarga petani jamur adalah jumlah at@gdceluarga yang masuk
golongan angkatan kerja dibagi dengan jumlah amgd@luarga yang masuk
golongan tenaga kerja. Dari 30 petani jamur sebegsponden yang telah diteliti
menunjukkan bahwa angkatan kerja berkisar ant&ra@ng (lampiran 2). Keadaan
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petamyr di Desa Mentor ditunjukkan
pada tabel 4.5

Tabel 4.5: Tingkat Partisipasi Kerja Anggota KeggmPetani Jamur di Desa Mentor
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo Tah@n 20

Tingkat Partisipasi Kerja (%) Jumlah Responden Persentase (%)

0-55 11 36,67
56-65 3 10,00
66-75 6 20,00
76-85 6 20,00
86-95 1 3,33

96-100 3 10,00

Jumlah 30 100,00

Sumber: lampiran 2

12, T
10+
Jumlah
PK . 8
Responden °] .
4 ]
i =
]
[0}

0-55% 56-65% 66-75% 76-85% 86-95% 96-100%

TPK

Gambar 4.2 : Tingkat Partisipasi Kerja Anggotaugeta Petani Jamur di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggghun
2007

Sumber :  lampiran 2
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Tabel 4.5 dan gambar 4.2 menunjukkan tingkat $pesi kerja anggota
keluarga petani jamur 0-55% sebanyak 11 orang sdkitar 36% dari keseluruhan
responden yang diteliti. Hal ini menunjukan bahwari d30 responden, yang
mengikutsertakan anggota keluarganya untuk bekeljanyak 11 orang atau sekitar
36%. Tingginya tingkat partisipasi kerja anggotdu&ega petani jamur yang ikut
bekerja membantu kepala keluarga, karena setiapaidga baik suami, istri dan
menantu yang ada dalam satu rumah dapat membamgume gudang atau petak
jamur yang kebanyakan ada di belakang rumah. Dergéikutsertaan anggota
keluarga untuk bekerja maka akan membantu perekandmluarga petani jamur.

Kenyataan yang dihadapi sehari-hari adalah baheputkhsan mengenai
apakah seseorang harus bekerja dan berapa lanma saminggu dia perlu bekerja
bukanlah semata-mata ditetapkan oleh pribadi sesgaersebut akan tetapi secara
bersama oleh semua anggota keluarga. Dalam meng&eyitusan, seseorang
biasanya mempertimbangkan keputusan atau kemumgkieputusan yang akan
diambil oleh anggota lain dalan keluarga.

Responden yang istrinya ikut bekerja atau membataminya untuk
merawat, mengurus dan memanen jamur sebanyakdalff) atau 60%, kebanyakan
istri petani jamur banyak yang terlibat langsunguknmerawat dan mengurus jamur,
karena gudang atau petak jamur ada di belakanghryaag tempat gudang atau
petak jamurnya tidak jauh, sehinga setiap istriapetjamur dapat membantu
suaminya menanam, menyirami dan memetik atau memamair. Istri yang bekerja
sebagai buruh pabrik sebanyak enam orang 20,00%n&ai Desa Mentor sebagian
masyarakatnya banyak yang bekerja sebagai burufikpadiri petani jamur yang
bekerja sebagai pedagang sebanyak tiga orang @awan istri petani jamur yang
bekerja sebagai guru dan jaga toko sebanyak satgy@tau 3,33%, sedangkan istri
petani jamur yang bekerja sebagai penjaga tokangakalua orang atau 6,67%.

Motivasi istri petani jamur untuk bekerja di luarmah adalah bermacam-
macam baik dilihat dari segi ekonomis, materiil dawuk mengisi waktu luang saja.

Untuk motivasi materiil yaitu untuk membantu peratap kepala keluarga sebagai
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petani jamur. Alasan lainnya adalah istri petannya beranggapan lebih baik
menggunakan waktu senggangnya untuk bekerja dda pardiam di rumah, karena
tempat gudang atau petak jamurnya ada di belakanglr sehinga setiap istri petani
jamur dapat membantu suaminya menanam, menyirammeéametik atau memanen
jamur.

Tabel 4.6: Klasifikasi Istri Responden yang BekeadjaDesa Mentor Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo Tahun 2007

Jenis Pekerjaan Istri Petani  Jumlah Istri Responden

No . Persentase(%
Jamur yang Bekerja (Orang)

1 | Ibu rumah tangga dan Tani 18 60,00

2 | Buruh Pabrik 6 20,00

3 | Dagang 3 10,00

4 | Guru 1 3,33

5 | Jaga Toko 2 6,67
Jumlah 30 100,00

Sumber: lampiran 2

Anak petani jamur yang bekerja atau yang berlkadajam tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur di Desa Merfecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7: Klasifikasi Anak Responden yang BekealijdDesa Mentor Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo Tahun 2007

NoO Jenis Pekerjaaan Jumlah Anak_ Responden Persentase (%)
Anak Petani Jamur yang Bekerja (Orang)

1 | Buruh Pabrik 9 31,04

2 | Tani 5 17,24

3 | Wiraswasta 5 17,24

4 | Pegawai Negeri Sipil 3 10,34

5 | Pegawai Swasta 3 10,34

6 | Guru 2 6,90

7 | Dagang 2 6,90
Jumlah 29 100,00

Sumber: lampiran 2
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Tabel 4.7 menunjukkan anak petani jamur yang lekdalam tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamurasgék 29 orang atau sekitar
96,67% dari keseluruhan jumlah responden. Pekegaag banyak dimasuki anak
petani jamur adalah buruh pabrik sebanyak sembilang atau 31,03% dari 29 anak
petani jamur yang ikut bekerja. Sedang tani sebdahye orang atau 17,24% dari 29
anak petani jamur yang ikut bekerja, yang bekesfmgai wiraswasta lima orang atau
17,24% dari 29 anak petani jamur yang ikut bekgrgawai negeri sipil dan swasta
tiga orang atau 11,75% dari 29 anak petani jamnog yeekerja, yang bekerja sebagai
guru dan pedagang sebanyak dua orang atau seld&%6 dari 29 anak petani jamur
yang ikut bekerja.

4.2.2 Pendapatan Kepala Keluarga Responden
Pendapatan kepala keluarga sangat berpengaruh pesar kecilnya

partisipasi kerja petani jamur, semakin besar paada keluarga maka partisipasi
kerja petani jamur akan semakin kecil, begitu psédbaliknya jika pendapatan
keluarga rendah maka akan menyebabkan partispgaigetani jamur akan semakin
tinggi, karena didorong oleh adanya keinginan untoéningkatkan pendapatan
keluarga, agar kebutuhan dapat terpenuhi. Jumligpponelen menurut pendapatan
keluarga di Desa Mentor dapat dilihat pada tat&l 4.

Tabel 4.8: Klasifikasi Responden Menurut Pendap#tapala Keluarga di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolingdnui 2007

Pendapatan Kepala Keluarga | Jumlah Responden
No Respgnden PeF; Bulan(Rp)g (Orang? Persentase(%)
1 240.000-480.000 18 60,00
2 481.000-720.000 8 26,67
3 721.000-960.000 4 13,33
Jumlah 30 100,00

Sumber: lampiran 2

Tabel 4.8 diketahui bahwa pendapatan keluarga ipgtaur terbesar adalah
721.000-960.000 perbulan dengan jumlah respondesrd®) atau 60,00%, karena
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responden yang memiliki pendapatan 721.000-960dl80memiliki gudang atau

petak jamur lebih dari lima gudang jamur sehinggadapatan panen jamurnya lebih
besar, sedangkan pendapatan keluarga petani jaamgy terkecil adalah 240.000-
480.000 perbulan dengan jumlah responden empatgostau 13,33%, karena
responden yang memiliki pendapatan 240.000-480dl80memiliki gudang atau

petak jamur 1-2 gudang jamur sehingga pendapatanpaa lebih sedikit.

4.2.3 Pendidikan Kepala Keluarga Responden
Pendidikan kepala keluarga adalah jenjang pendidilkemal atau tahun

sukses di mana petani jamur mampu menyelesaikfangpendidikan terakhir yang
ditamatkan. Pendidikan petani jamur dari hasilgigan (lampiran 2) menunjukkan
banyak reponden yang hanya tamat sekolah dasa.UPagmnya pendidikan kepala
keluarga petani jamur sangat rendah, hal ini diskdoa pekerjaan pada bidang
tersebut tidak membutuhkan pendidikan yang tinggmlah responden menurut
pendidikan kepala kelurga di Desa Mentor dapahalilpada tabel 4.9.

Tabel 4.9: Klasifikasi Responden Menururt Pendidikéepala Keluarga di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolingdqui 2007

Jumlah Responden

No Tingkat Pendidikan Persentase(%0)
(Orang)

1 | Tidak Tamat Sekolah Dasar (SD 4 13,33

2 | Tamat Sekolah Dasar (SD) 7 23,34

3 | Tamat SLTP 4 13,33

4 | Tamat SLTA 11 36,67

5 | Tamat Sarjana 4 13,33
Jumlah 30 100,00

Sumber: lampiran 2

Tabel 4.9 menunjukkan sebagian besar respondeg garnah sekolah
sampai tamat Sekolah Dasar (SD) sebesar empat atangl3,33% dari keseluruhan
responden, tamat SLTP sebesar tujuh orang até@8%@3jari keseluruhan responden,

tamat SLTA sebesar 11 orang atau 36,67%, sedangkag telah tamat sarjana
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sebanyak empat orang atau sebesar 13,33%. Sisdalgd gang tidak tamat Sekolah
Dasar (SD) sebesar empat orang atau sekitar 13,33%.

Pendidikan kepala keluarga petani jamur dianali@agan memberi nilali,
sesuai dengan pendidikan yang ditamatkan berdasddtain sukses oleh kepala
keluarga petani jamur. Tingkat pendidikan merupakanabel kualitatif, sehingga
untuk menganalisisnya harus diubah menjadi vari&behtitatif dengan memberi

nilai tertentu.

4.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga Responden

Jumlah tanggungan keluarga adalah semua orang lyarigmpat tinggal
dalam satu rumah yang terdiri atas istri, anaks#arak saudara yang tinggal bersama
dan menjadi tanggungan petani jamur, yang dinyatdkéam jumlah orang (jiwa per
keluarga). Banyaknya beban tanggungan keluargaasangmpengaruhi partisipasi
kerja keluarga petani jamur, jika dalam suatu kejaabanyak terdapat anggota
keluarga yang berusia produktif, maka jumlah tamggum keluarga akan semakin
besar sehingga akan mendorong seseorang untukba&erja demi memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Begitu pula sebalilsgraakin tinggi jumlah anggota
keluarga yang produktif, maka jumlah tanggungaru&egja akan semakin sedikit,
sehingga akan menurunkan partisipasi kerja kelupegani jamur. Berdasarkan data
hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tanggongeluarga yang dimiliki
responden yaitu antara dua orang sampai delapag degpat dilihat pada tabel 4.10
dan gambar 4.3.

Tabel 4.10: Klasifikasi Responden Menurut Jumlaingbmngan Keluarga di Desa
Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolingdnui 2007

No Jumlah Ta?%gviggan Keluarga\]umlah Responden (Orang) Persentase| (%)
1 2-4 18 60,00
2 5-6 11 36,67
3 7-8 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber: lampiran 2
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Gambar 4.3 : Klasifikasi Responden Menurut Jumdaetgyggungam Keluarga di Desa
Mentor, Tahun 2007
Sumber : lampiran 2

Tabel 4.10 dan gambar 4.3 menjelaskan bahwa geranr yang mempunyai
jumlah tanggungan keluarga antara 2-4 jiwa dengamagh tanggungan keluarga
sebesar 18 orang atau 53,33%, yang mempunyai juiahggungan keluarga antara
5-6 jiwa dengan jumlah tanggungan keluarga selddsarang atau 43,33%, dan yang
mempunyai jumlah tanggungan keluarga antara 7-8 ¢lengan jumlah tanggungan

keluarga sebesar satu orang atau 3,33%.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yang digunakatamdapenelitian ini untuk
mengetahui besarnya koefisien regresi dari pendap&epala keluarga ¢X
pendidikan kepala keluarga {Xdan jumlah tanggungan keluargas)Xerhadap
tingkat partisipasi kerjanggota keluarga petani jamur (Y) dapat dilihatagptabel
4.11:
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Unstandardized Standardized
Model Coeffisien Coeffisien thitung Signifikan
B Std Error Beta
1| Konstan 72,196 12,999 5,554 0,000
X1 -0,000025 ,000 -,347 -2,267 0,032
X2 -1,516 , 715 -,363 -2,121 0,044
X3 5,360 2,110 ,310 2,540 0,017

Sumber: hasil analisis regresi linier bergandapliaam 3

Tabel 4.11 dapat dimasukan kedalam regresi libedganda yaitu sebagai

berikut;

Y=72,196 - 0,000025 1,516X% + 5,360%+ e

Hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskaara terperinci sebagai

berikut;

1. nilai konstanta = 72,196, artinya pada saat pendapatan kepalargalu%),

pendidikan kepala keluarga {)X dan jumlah tanggungan keluargaz)Xidak
berubah konstan, tingkat partisipasi kerja anggetaarga petani jamur sebesar
72,196 %;

. pendapatan kepala keluarga \Xhempunyai koefisien regresi sebesar -0,000025.
Hal ini menujukkan bahwa apabila pendapatan kdpiaarga bertambah sebesar
10.000 rupiah maka akan diikuti penurunan tingkattipipasi kerja anggota
keluarga petani jamur sebesar 0,000025%. Hasilsshahenunjukkan bahwaiX
mempunyai pengaruh berlawanan arah terhadap Y;

. pendidikan kepala keluarga {mempunyai koefisien regresigflsebesar -1,516.
Hal ini menujukkan bahwa apabila pendidikan kepk&urga mengalami
peningkatan sebesar satu tahun maka akan diikatirpean tingkat partisispasi
kerja anggota keluarga petani jamur sebesar 1,5Héil analisis menunjukkan

bahwa % mempunyai pengaruh berlawanan arah terhadap Y;
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4. jumlah tanggungan keluarga{dmempunyai koefisien regresipjlsebesar 5,360.
Hal ini menujukkan bahwa apabila jumlah tanggund@tuarga bertambah
sebesar satu orang maka akan diikuti peningkatghkdt partisipasi kerja anggota
keluarga petani jamur sebesar 5,360%. Hasil amati@nunjukkan bahwa 3X

mempunyai pengaruh searah terhadap Y.

4.3.2 Koefisien Determinasi Bergand&XR

Untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi entpendapatan kepala
keluarga (%), pendidikan kepala keluarga{)dan jumlah tanggungan keluargas)X
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelaigmgtani jamur (Y) maka digunakan
uji koefisien determinasi berganda®{Rengan kriteria sebagai berikut :

1. apabila nilai B hampir mendekati 1, maka ada pengaruh antara behria
pendapatan kepala keluarga;)\Xpendidikan kepala keluarga Xdan jumlah
tanggungan keluarga §X terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kejaar
petani jamur (Y);

2. apabila nilai B hampir mendekati 0, maka tidak ada pengaruh vekiab
pendapatan kepala keluarga;)\Xpendidikan kepala keluarga Xdan jumlah
tanggungan keluarga §X terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kejaar
petani jamur (Y) tidak ada.

Hasil analisis diperoleh nila R sebesar 0,729kanada pengarauh antara
variabel pendapatan kepala keluarga)(Xpendidikan kepala keluarga AXdan
jumlah tanggungan keluarga {derhadap tingkat partisipasi kerja anggota kejaar
petani jamur (Y).

Nilai koefisien determinasi berganda®(Rebesar 0,854 atau 85,4%. Sesuai
dengan kriteria pengujian bahwa nildi 0,854 mendekati 1, maka ada pengarauh
antara variabel pendapatan kepala keluargy @€endidikan kepala keluarga )X
dan jumlah tanggungan keluargas(Xerhadap tingkat partisipasi kerja anggota
keluarga petani jamur (Y). Sisanya sebesar 0,146 B4,6% disebabkan faktor lain

yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
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4.3.3Uji Koefisien Regresi Secara Bersama — Sama (Uji F)

Uji Friung dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahaingd pengaruh
secara bersama-sama antara pendapatan kepalagkelp@), pendidikan kepala
keluarga (%) dan jumlah tanggungan keluargasXerhadap tinggkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur (Y) secaradpeassama dengan Kkeriteria
pengujian sebagai berikut:

1. apabila nilai probabilitasnkng > 0,05 dengan derajat kebebasan df= (n-k-1),
maka H diterima dan Hditolak, dengan kata lain bahwa secara bersanaana s
pendapatan kepala keluarga;)\Xpendidikan kepala keluarga HXdan jumlah
tanggungan keluarga ¢Xtidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petamyr (Y);

2. apabila nilai probabilitaspking < 0,05 dengan derajat kebebasan df= (n-k-1),
maka H ditolak dan Hditerima, dengan kata lain bahwa secara bersasamna
pendapatan kepala keluarga;\Xpendidikan kepala keluarga Xdan jumlah
tanggungan keluarga ¢Xmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ahgk
partisiapsi kerja anggota keluarga petani jamuy. (Y

Dari hasil analisis regresi berganda diperolgh.f sebesar 23,322 dengan
probabilitas Riwng S€besar 0,000 artinya bahwa analisis ini sigmfi@angan tingkat
signifikan kurang dari 5% makaHditolak dan H diterima. Dengan kata lain
pendapatan kepala keluargai)Xpendidikan kepala keluarga AXdan jumlah
tanggungan keluarga ¢Xsecara bersama — sama mempunyai pengaruh sagnifik
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelugegani jamur (Y).
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Tabel 4.12: Hasil Uji Pengaruh Secara Bersama—$§ntaitung

Sum of Probabilitas
Model Squares df | Mean Squarg Fhiwung Fotong
1 Regression| 5965,282 3
Residual 2216,796 | 26 1988,427 23,322 0.000
85,261
Total 8182,078 | 29

Sumber: lampiran 3

4.3.4 Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Hasil pengujian apakah koefisien regresi dariingamasing variabel bebas
pendapatan kepala keluarga;)Xpendidikan kepala keluarga HXdan jumlah
tanggungan (¥ berpengaruh secara signifikan terhadap variaidat yaitu tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamur@épat dilihat pada tabel 4.13.
Tabel 4.13: Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Ra(yji t)

Probabilitas

Variabel t fabel . df | Keterangar
itung
Pendapatan kepala keluarga (X1)2,267 | 2,056 0,032 26 Ho ditolak
Pendidikan kepala keluarga (X2)-2,121| 2,056 0,044 26 Ho ditolak
Jumlah tanggungan keluarga (X3p,540 | 2,056 0,017 26 Ho ditolak

Sumber: lampiran 3

1. apabila nilai probabilitas.tung < a /2 (0,025) maka, biditolak dan K diterima
dengan derajat kebebasan df = n-k-1, yang bexdatipengaruh signifikasi antara
pendapatan kepala keluarga;Xpendidikan kepala keluarga fXdan jumlah
tanggungan keluarga ¢Xterhadap tinggkat partisipasi kerja anggota keglaa
petani jamur (Y);

2. apabila nilai probabilitas\tung > a /2 (0,025) maka, biditerima dan KHditolak
dengan derajat kebebasan df = n-k-1, sehinggé tatla pengaruh yang
signifikan pendapatan kepala keluarga)(Xendidikan kepala keluarga pdan
jumlah tanggungan keluarga {)Xterhadap tingkat partisipasi kerja anggota

keluarga petani jamur (Y).
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Dari hasil analisa regresi linier berganda padaplean 3 diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. pendapatan kepala keluargas)nemiliki nilai probabilitas iung sebesar 0,032
pada derajat kebebasan df = 30-3-1 = 26, nilaimi@nunjukkan bahwa nilai
probabilitas {iwung lebih kecil darilevel of significancga = 0,05), sehingga ¢
ditolak dan H diterima, artinya bahwa secara parsial terdapagg®eh yang
signifikan antara pendapatan kepala keluarg@ (Erhadap tingkat partisipasi
kerja anggota keluarga petani jamur (Y);

2. pendidikan kepala keluarga fXmemiliki nilai probabilitas Hiung Sebesar 0,044
pada derajat kebebasan df = 30-3-1 = 26, nilaimenunjukkan bahwa nilai
probabilitas #iwng lebin kecil darilevel of significancga = 0,05), sehingga ¢4
ditolak dan H diterima, artinya bahwa secara parsial terdapagg®eh yang
signifikan antara pendidikan kepala keluarga) @€rhadap tingkat partisipasi kerja
anggota keluarga petani jamur (Y);

3. jumlah tanggungan keluarga Xmemiliki nilai probabilitas fiung Sebesar 0,017
pada derajat kebebasan df = 30-3-1 = 26, nilaimi@nunjukkan bahwa nilai
probabilitas #iung lebih kecil darilevel of significancga = 0,05) sehingga ¢4
ditolak dan H diterima, artinya bahwa secara parsial terdapagg®eh yang
signifikan antara jumlah tanggungan keluarga) (¥¢rhadap tingkat partisipasi

kerja anggota keluarga petani jamur (Y).

4.3.5 Analisis Uji Ekonometrik

Untuk lebih memperkuat hasil analisis, maka digertuasumsi — asumsi
klasik yang ada dalam model analisis regresi agagpjian tersebut bersifat BLUE
(Best Linier Unbias Estimatar)Agar terjadi hubungan yang sempurna atau hampir
sempurna antara variabel bebas dengan variabekaterdigunakan uji
Multikolinearitas dan uji Heteroskedastisitas ptetzel 4.14 dan tabel 4.15:
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a. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearittalam model analisis
regresi dapat diidentifikasikan dengan melihatirMé= (Variable Infation Factor)
masing-masing nilai variabel bebas terhadap varidbekat. Hasil pengujian
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.14.
Tabel 4.14 : Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
No Variabel Statistics Keterangan
Tolerance | VIF
1 | Pendapatan Kepala Keluarga 0,445 2,247 VIF<10
2 | Pendidikan Kepala Keluarga 0,356 2,881 (tidak terjadi
3 | Jumlah Tanggungan Keluarga 0,700 1,429iltikolinearitas)

Sumber : lampiran 3

Tabel 4.14 menujukkan bahwa pendapatan kepalaidgzu(x), pendidikan
kepala keluarga (% dan jumlah tanggungan kelaurgas)Xhemeiliki nilaitolerance
> 0,1 dan nilai VIF< 10, maka antara pendapatan kepala kelaurgga ¥ndidikan
kepala kelaurga (¥ dan jumlah tanggungan keluarga s Xtidak terjadi
multikolinearitas
b. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengaglejser yaitu dengan melakukan
regresi tingkat partisipasi kerja anggota keluamgtani jamur (Y) terhadap
pendapatan kepala keluargai(Xpendidikan kepala keluarga f)Xdan jumlah
tanggungan keluarga ¢Xdengan memperoleh nilaesidualdan melakukan regresi
dari nilai absolut residuakerhadap semua variabel X. Kriteria pengujianngalah
apabila nilai probabilitas nfung > 0,05 maka di dalam model tidak terjadi
heteroskedastisitas dan apabila nilai probabitifagy < 0,05 maka di dalam model
terjadi heteroskedastisitas. Hasil analisis ujeletkedastisitas pada lampiran 4 dapat

dijelaskan dalam tabel 4.15.
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Tabel 4.15: Hasil Perbandingan NitaF 0,05 dengan Sig.t (Probabilitas t) variabel

bebas.
: - Sig. T
No Variabel Bebas Nilal (Probabilitas fung)
1 | Pendapatan Kepala Keluarga 0,05 0,214
2 | Pendidikan Kepala Keluarga 0,05 0,943
3 | Jumlah Tanggungan Keluarga 0,05 0,113

Sumber : lampiran 4

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahvea priobabilitas fiwng yaitu
pendapatan kepala keluargai>sebesar 0,214 pendidikan kepala keluargag (X
sebesar 0,943 dan jumlah tanggungan keluargy ¢$¥besar 0,113 yang berarti
masing-masing nilai tersebut lebih besar dari OB&dasarkan kriteria pengujian

heteroskedastisitas maka di dalam model ini tigdattapat heteroskedastisitas.

4.4. Pembahasan

Pekerjaan sebagai petani jamur merupakan pekeypamtidak memerlukan
keahlian dalam menjalankan pekerjaannya, beketj@mgse petani jamur banyak
dilakukan sebagai besar masyarakat di Desa Mentecatdatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo sabagai pekerjaan sampingan pekerjaan pokoknya
sebagai tani dan buruh tani. Walaupun demikianggaén ini dapat dilakukan oleh
siapa saja karena letak gudang atau petak jamwanigakan ada di belakang rumah
dan pekarangan, sehingga setiap istri petani jadapat membantu suaminya
menanam, menyirami dan memetik atau memanen jamur.

Hasil analisis regresi secara bersama — sama )(djafk uji secara parsial (uji
t) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pgaridapatan kepala keluarga
(X1), pendidikan kepala keluarga{pdan jumlah tanggungan keluargasXerhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petamyr (Y). Hal ini dijelaskan dari
hasil uji secara bersama-sama (uji F) dan uji separsial (uji t) serta nilai koefisien
regresi dari pendapatan kepala keluargg),(Eendidikan kepala keluarga f)Xdan

jumlah tanggungan keluarga {pderhadap tingkat partisipasi kerja anggota kejaar
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petani jamur (Y) adalah signifikan. Hal ini didulguoleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riokananta (2003), Wulandari (20dan Denny (2007) terhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga.

Pendapatan kepala keluarga; (mempunyai koefisien regresi sebesar -
0,000025 dan pengaruhnya negatif atau berlawanaah, asehingga apabila
pendapatan kepala keluarga mengalami peningkataesae 10.000 rupiah maka
akan menyebabkan penurunan tingkat partisipas kerjgota keluarga petani jamur
sebesar 0,000025%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yangyatakan keluarga yang
pendapatanya rendah cendrung memperbayak tingkésipasi kerjanya relatif
tinggi (Simanjuntak, 1998:36). Keputusan mengeregiesrang harus bekerja atau
tidak disebabkan oleh faktor keterbatasan pandapaasil penelitian ini sesaui
dengan studi Riokananta (2003) bahwa pendapataalakéqeluarga berpengaruh
secara negatif terhadap tingkat partisipasi kéfguarga yang memiliki pendapatan
tinggi akan cenderung memperkecil jumlah anggotlhiakganya untuk bekerja,
begitu pula sebaliknya keluarga yang mempunyai geathn rendah akan cendrung
memperbesar jumlah anggota keluarganya untuk lekagpr dapat menambah
jumlah pendapatan keluarga demi terpenuhinnya k&bt hidup sehari-hari,
sehingga menyebabkan partisipasi kerja anggotaatgdumeningkat (Simanjuntak
1998:46).

Penelitian ini  bertentangan dengan pendapat Keyn@991:106)
mengemukakan suatau hukum vyaipsychological low of consumtioryang
mengemukakan tingka laku masyarakat mengenai kagisbilamana dihubungkan
dengan pendapatan, yang berisi setiap tambahanik@angandapatan akan
digunakan untuk konsumsi dan tabungan. Dari pesehtang dilakukan menujukkan
rata-rata pendapatan responden dari pekerjaan agbetgni jamur masih tergolong
rendah untuk dapat memenuhi berbagai kebutuharp hi@luarganya sehari-hari.
Pekerjaan sebagai petani jamur adalah pekerjaapisgam dan pekerjaan pokoknya

adalah sebagai tani dan buruh pabrik.
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Pada masyarakat pedesaan yang sebagian besaalmdaaj sektor pertanian,
kepala keluarga yang memiliki lahan tanah yang semlgan memiliki tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga tinggi. Karemgata keluarga tersebut hanya
sedikit menggunakan sumber-sumber non tenaga, ggghinntuk dapat mencukupi
kebutuhan keluarga harus lebih mengerahkan angigelaarga untuk bekerja
(Mubyarto, 1985:152).

Pendidikan kepala keluarga fXmempunyai koefisien regresi sebesar -1,516
dan pengaruhnya negatif, sehingga apabila pendidkiegpala keluarga mengalami
peningkatan sebesar satu tahun maka akan mendakibaienurunan tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga petani jamuesabl,516%. Hasil penelitian ini
sesuai dengan studi Riokananta (2003) bahwa penéiiala keluarga berpengaruh
secara negatif terhadap tingkat partisipasi ké?gnelitian ini bertentangan dengan
pendapat Simanjuntak (1998:46) yaitu semakin tiqggndidikan seseorang maka
tingkat partisipasi kerja akan semakin besar, peingai lebih nyata di kalangan
wanita dengan semakin tinggi pendidikan, cendemumgk bekerja samakin besar,
dengan kata lain tingkat partisipasi kerja akanabeBengaruh ini terjadi karena
mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan gyaelatif rendah yaitu setingkat
Sekolah Dasar, serta pekerjaan sebagai petani jadak memerlukan pendidikan
yang tinggi dan tidak memerlukan keterampilan kisustidak terdapat perbedaan
berarti pendapatan yang diperoleh responden amta@onden yang berpendidikan
SD dengan responden yang berpendidikan SMU. Watappuadidikan petani jamur
rendah namun tidak sejalan dengan peningkatan patatg oleh karena itu petani
jamur memutuskan beberapa anggota keluarga merekak ukut membantu
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Jumlah tanggungan keluargagXmempunyai koefisien regresi sebesar 5,360
dan pengaruhnya positif atau searah, sehinga apphbillah tanggungan keluarga
mangalami peningkatan sebesar satu orang maka al@myebabkan tingkat

partisipasi kerja anggota keluarga petani jamuesah5,360%.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Wulgasto keluarga, yang
mempunyai jumlah tanggungan yang cukup besar depgadapatan yang relatif
rendah sangat berpengaruh terhadap tingkat padisikerja anggota keluarga,
dengan semakin banyaknya jumlah anggota keluargg yat makan dan hidup
maka memaksa untuk mencari tambahan pendapatam I&dnya dengan penelitian
Wulandari (2005) yang menyatakan jumlah tangguniglnarga secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadedi partisipasi kerja anggota
keluarga patani di Desa Bangorejo Kecamatan Gumuas Mabupaten Jember.
Dalam penelitianya Denny (2007) jumlah tanggungalud&ga hubunganya negatif
artinya semakin tinggi jumlah tanggungan keluargekanakan menurunkan tingkat
partisipasi kerja anggota keluarga, besar kecijoyaah tanggungan keluarga akan
berpengaruh terhadap pola konsumsi yang dilakukandsatu rumah tangga.

Nilai koefisien dari hasil regresi linier bergangeng memiliki nilai tertinggi
adalah jumlah tanggungan keluargag)(yaitu sebesar 5,360% artinya perubahan
yang terjadi pada jumlah tanggungan keluarga baikgyberupa kenaikan maupun
penurunan akan diikuti oleh perubahan yang sangsarbpada kenaikan maupun
penurunan tingkat partisipasi kerja anggota kelmgrgtani jamur, sedangkan nilai
dari koefisien regresi berganda yang memiliki nilarendah adalah pandapatan
kepala keluarga (¥ yaitu sebesar -0,000025% artinya perubahan yamadi pada
pendapatan kepala keluarga baik yang berupa kemailk@pun penurunan akan
diikuti oleh rendahnya perubahan pada kenaikan omaupenurunan tingkat
partisipasi kerja anggota petani jamur. Hal iniusesdengan keadaan responden
dalam penelitian ini di mana sebagian besar pefjamur mencari tambahan

pendapatan atau pekerjaan sampingan untuk menckdéopiuhan hidup sehari-hari.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasana ndalpat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. secara bersama-sama pendapatan kepala keluarghdikam kepala keluarga
dan jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaanl gignifikan terhadap
tingkat partisipasi kerja anggota keluarga petaaminyr di Desa Mentor
Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Dasil henalisis regresi
berganda diperolehnkng Sebesar 23,322 dengan probabilitagg sebesar 0,000
artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingsignifikan kurang dari 5%;

2. secara parsial pendapatan kepala keluarga, peadiddepala keluarga dan
jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh aesignifikan terhadap
tingkat partispasi kerja anggota keluarga petanujadi Desa Mentor Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Pendapatan k&phalarga (X) memiliki
nilai probabilitas #wng Sebesar 0,032 nilai ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas #iung < level of significancga = 0,05), sehingga ¢ditolak dan H
diterima. Artinya bahwa secara parsial terdapagpem yang signifikan antara
pendapatan kepala keluarga i) Xterhadap tingkat partisipasi kerja anggota
keluarga petani jamur (Y), pendidikan kepala kejaarX;) memiliki nilai
probabilitas fiwung Sebesar 0,044 nilai ini menunjukkan bahwa nila@bpbilitas
thiung < level of significancga = 0,05), sehingga dHditolak dan H diterima.
Artinya bahwa secara parsial terdapat pengaruh s@gmifikan antara pendidikan
kepala keluarga (X terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kejagpetani
jamur (Y), dan jumlah tanggungan keluarga)(emiliki nilai probabilitas iung
sebesar 0,017 nilai ini menunjukkan bahwa nilaibptlitas #iung < level of
significance(a = 0,05) sehingga ¢titolak dan Hditerima. Artinya bahwa secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan antardgh tanggungan keluarga4)X
terhadap tingkat partisipasi kerja anggota kelugegani jamur (Y).

48



49

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka dapangpsikan beberapa
saran sebagai berikut :

1. untuk meningkatkan pendapatan kepala keluarga masgtakhususnya petani
jamur, perlu ditingkatkan pengetahuan tentang ¢ata penanaman jamur dan
proses pembibitanya sehingga petani jamur dapatpeieteh hasil panen yang
bagus,

2. adanya keterlibatan langsung dari pemerintah Ha®&@bupaten Probolinggo
agar lebih banyak memberikan fasilitas-fasilitagasa pendidikan formal
masyarakat petani jamur, dan latihan-latihan, ggjarpetani jamur mendapatkan
keterampilan yang lebih agar dapat bersaing,

3. perlu diperhatikan kesejahteraan petani jamur teuk&esehatan keluarganya
terutama anak usia sekolah karena kewajiban utaaa @dalah bersekolah dan
menuntut ilmu. Disamping juga membantu dalam mempdah memperoleh
bibit jamur, sehinga petani jamur mampu mengembamgksaha pertaniannya

yang suda ada.
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